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SUMMARY 

PUTRI UTAMI. The Strategy Of Household Livelihoods For Purun Craftsment 

Based On Local Potential In Menang Raya Village Of Pedamaran District Ogan 

Komering Ilir Regency (Supervised by ELLY ROSANA). 

The objectives of this study were (1) to analyze the household ownership of 

purun craftsmen based on local potential in the village of Menang Raya, (2) to 

analyze the livelihood strategies carried out by households of purun craftsmen in 

Menang Raya Village, and (3) to analyze the relationship between ownership of 

livelihood capital and the form of livelihood strategies carried out by households 

of purun craftsmen in Menang Raya Village. This research was conducted in 

Menang Raya Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency in 

February 2023. The location for the research was determined purposively. The 

research method used is survey method. The sampling method in this study used a 

purposive sampling method, namely as many as 33 people who worked as purun 

craftsmen taking into account predetermined criteria. The data obtained in this 

study are in the form of primary data and secondary data. Data processing method 

using descriptive analysis, Likert scale, and Spearman's rank correlation analysis. 

The results showed that the average household of purun craftsmen had high 

physical and social capital. Meanwhile, the level of human capital and financial 

capital of household purun craftsmen is classified as medium and the level of 

natural capital is low. The livelihood strategy that is mostly used by households of 

purun craftsmen is the double livelihood strategy. The livelihood capital that has a 

relationship with the livelihood engineering strategy is social capital, while that 

has a relationship with the multiple livelihood pattern strategy is human capital, 

physical capital, and financial capital, and that has a relationship with the spatial 

engineering strategy (migration) is human capital, natural capital, physical capital, 

and social capital. 

Keywords: livelihood strategy, living capital, local potential, purun craftsment 



 
 

  
 

RINGKASAN 

PUTRI UTAMI.  Strategi Nafkah Rumah Tangga Pengrajin Purun Berbasis 

Potensi Lokal di Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (Dibimbing oleh ELLY ROSANA).  

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis kepemilikan modal 

nafkah rumah tangga pengrajin purun berbasis potensi lokal di Desa Menang 

Raya.  (2) Untuk menganalisis strategi nafkah yang dilakukan oleh rumah tangga 

pengrajin purun di Desa Menang Raya.  (3) Untuk menganalisis hubungan 

kepemilikan modal nafkah dengan bentuk strategi nafkah yang dilakukan oleh 

rumah tangga pengrajin purun di Desa Menang Raya.  Penelitian ini dilakukan di 

Desa Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 

bulan Februari tahun 2023.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive).  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei.  Metode 

penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yaitu sebanyak 33 orang yang bekerja sebagai pengrajin purun dengan 

memperhatikan kriteria yang sudah ditentukan.  Data yang didapatkan pada 

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.  Pengolahan data 

menggunakan analisis, skala likert, dan analisis korelasi rank spearman.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rumah tangga pengrajin purun memiliki 

modal fisik dan modal sosial yang tergolong tinggi.  Sedangkan tingkat modal 

manusia dan modal finansial rumah tangga pengrajin purun tergolong sedang dan 

tingkat modal alamnya tergolong rendah.  Strategi nafkah yang paling banyak 

dilakukan oleh rumah tangga pengrajin purun adalah strategi pola nafkah ganda.  

Modal nafkah yang memiliki hubungan dengan strategi rekayasa sumber nafkah 

adalah modal  sosial, sedangkan yang memiliki hubungan dengan strategi pola 

nafkah ganda adalah modal manusia, modal fisik, dan modal finansial, dan yang 

memiliki hubungan dengan strategi rekayasa spasial (migrasi) adalah modal 

manusia, modal alam, modal fisik, dan modal sosial. 

Kata kunci: modal nafkah, pengrajin purun, potensi local, strategi nafkah   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Puluhan juta rumah tangga pedesaan di Indonesia memperoleh bagian 

pendapatan mereka dari mengelola dan memanen di wilayah gambut.  Tidak dapat 

dipungkiri, wilayah gambut berkontribusi besar dalam mendukung penghidupan 

masyarakat dengan menjadi sumber pendapatan bagi penduduk desa, sehingga 

wilayah gambut juga memiliki peran dalam kesejahteraan masyarakat (Thoriq 

Maulana et al., 2015).  Potensi yang ada di lahan gambut tidak hanya berperan 

sebagai sumber penghidupan bagi masyarakat sekitar, namun merupakan cara 

hidup (way of life) yang di dalamnya tidak hanya menyangkut aspek ekonomi, 

tapi menyangkut juga aspek sosial dan aspek kebudayaan. Potensi yang ada di 

lahan gambut yang dimanfaatkan oleh masyarakat kemudian akan menjadi modal 

bagi masyarakat dalam melakukan pilihan strategi nafkah rumah tangga yang ada 

di sekitar lahan gambut.  

Sumatera Selatan memiliki kawasan bergambut seluas 1,4 juta ha atau 

16,3% dari total luas wilayah (Yuningsih et al., 2018).  Lahan gambut tersebut 

tersebar di beberapa kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI) dan Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki luas 

lahan gambut terbesar yakni seluas ± 769 ribu ha.  Luas lahan rawa termasuk 

gambut dan danau yang ada di Kabupaten OKI mencapai sekitar 75% dari total 

luas wilayahnya.  Potensi lahan gambut tersebut merupakan salah satu sumber 

daya alam potensial yang dapat dimanfaatkan bagi kepentingan dan kesejahteraan 

seluruh masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di sekitar lahan gambut 

yang tentunya dilakukan dengan tetap menjaga kelestarian lahan gambut. 

Salah satu potensi yang ada di lahan gambut adalah tanaman Purun.  Purun 

adalah tanaman yang dianggap gulma sejenis rumput liar dan tumbuh di wilayah 

rawa tergenang, bantarn sungai, gambut dangkal, dan tanah masam.  Rimpang 

pendek dengan stolon memanjang dan ujung bulat pipih merupakan ciri khas 

purun.  Batang purun berbentuk tegak dan tidak bercabang, berwarna hijau cerah 

serta biasanya memiliki ketebalan berkisar antara 2 hingga 8 mm
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(Hakim dan Margasetha, 2017).  Purun menjadi bahan baku untuk membuat 

produk kerajinan seperti tikar, topi, bakul, tas, sandal, dan masih banyak lagi.  

Produk anyaman purun dengan berbagai warna dan bentuk ini dapat menjadi buah 

tangan bagi para wisatawan yang datang. 

 Kecamatan Pedamaran merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dimana sebagian besar masyarakatnya 

memanfaatkan tanaman purun sebagai bahan baku membuat anyaman.   

Pedamaran juga disebut sebagai kota tikar karena tingginya jumlah pengrajin 

anyaman purun.  Aktivitas menganyam kerajinan purun ini sudah membudaya 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kecamatan Pedamaran, sehingga 

sebagian besar masyarakatnya memiliki usaha industri kerajinan purun dengan 

skala rumah tangga.  Desa Menang Raya tepatnya di wilayah Dusun II merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Pedamaran yang sebagian besar masyarakatnya 

menjadikan kerajinan purun sebagai sumber penghasilan.  

Umumnya pengrajin purun adalah wanita, namun laki-laki juga dapat 

terlibat di dalam proses pengambilan bahan baku hingga pemasaran.  Budaya 

menganyam purun juga telah mengakar serta diajarkan secara turun-temurun, 

terutama kepada anak perempuan.  Selama menjalani usaha kerajinan purun ini 

masyarakat dihadapkan dengan beberapa kendala seperti adanya alih fungsi lahan 

gambut menjadi wilayah perkebunan sawit.  Hal tersebut dapat menyebabkan 

berkurangnya jumlah lokasi tanaman purun yang ada di Desa Menang Raya yang 

akan berakibat kepada sulitnya masyarakat untuk mendapatkan bahan baku purun.  

Selain itu, adanya hambatan dalam pemasaran produk dikarenakan adanya produk 

substitusi seperti tikar plastik yang lebih mudah untuk ditemukan di pasar dengan 

berbagai jenis dan inovasi. 

Cara yang dapat dilakukan untuk memahami kehidupan ekonomi rumah 

tangga pengrajin purun di pedesaan berupa pendekatan dengan menggunakan pola 

strategi nafkah (livelihood strategies).  Strategi nafkah rumah tangga diartikan 

sebagai serangkaian upaya yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki serta sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar (Yuni Erlina, 

2018).  Strategi nafkah yang dikembangkan rumah tangga pada umumnya 

memanfaatkan modal yang dimilikinya yang disebut juga sebagai sumber nafkah 
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(Tridakusumah et al., 2015).  Sehingga kepemilikan terhadap modal nafkah akan 

ikut menentukan bentuk strategi nafkah yang dilakukan. 

Berdasarkan keadaan yang telah digambarkan pada uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana masyarakat desa Menang Raya yang 

memiliki potensi lahan gambut dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

dijadikan sebagai modal dalam melakukan strategi nafkah.  Strategi nafkah yang 

dilakukan oleh rumah tangga pengrajin purun dengan berbagai kendala yang ada 

bertujuan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya.  Selanjutnya akan dilihat 

apakah tingkat kepemilikan modal nafkah berhubungan dengan bentuk strategi 

nafkah yang dilakukan.  Peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Nafkah Rumah Tangga Pengrajin purun berbasis Potensi Lokal di Desa 

Menang Raya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di 

atas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kepemilikan modal nafkah yang dapat dimanfaatkan oleh rumah 

tangga pengrajin purun berbasis potensi lokal di Desa Menang Raya? 

2. Bagaimana strategi nafkah yang dilakukan oleh rumah tangga pengrajin purun 

di Desa Menang Raya? 

3. Bagaimana hubungan kepemilikan modal nafkah terhadap bentuk strategi 

nafkah yang dilakukan oleh rumah tangga pengrajin purun di Desa Menang 

Raya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kepemilikan modal nafkah rumah tangga pengrajin purun 

berbasis potensi lokal di Desa Menang Raya. 

2. Menganalisis strategi nafkah yang dilakukan oleh rumah tangga pengrajin 

purun di Desa Menang Raya. 
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3. Menganalisis hubungan kepemilikan modal nafkah dengan bentuk strategi 

nafkah yang dilakukan oleh rumah tangga pengrajin purun di Desa Menang 

Raya. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian 

ini adalah: 

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai penjelasan dan hubungan 

antara strategi nafkah dan pola nafkah ganda pada rumah tangga pengrajin 

purun di Desa Menang Raya. 

2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan 

memiliki kepentingan terhadap permasalahan yang dibahas pada penelitian ini.  
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